ABSTRAK

Bahasa merupakan alat penting untuk berkomunikasi oleh umat manusia. Ada
penggunaan tata bahasa yang harus diperhatikan saat melakukan percakapan seperti
kata hubung hdishi (i& &) dan huozhé (2 #"), dikarenakan kata hubung tersebut
dipakai dalam kalimat Bahasa Mandarin dan juga salah satu kata yang sulit untuk
dipahami karena memiliki persamaannya. Kata hubung haishi (:Z ) dan huozhé (2%
#°) jika di terjemahkan kedalam Bahasa Indonesia yang berarti “atau”. Maka penulis
ingin meneliti apa saja yang menjadi faktor terjadinya kesalahan penggunaan kata
hubung tersebut dan seberapa banyak persentase kesalahannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti hal tersebut dengan
judul skripsi “Analisis kesalahan penggunaan kata hubung haishi (:Z %) dan huozhé
(#=4) pada mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas X”. Guna
untuk mengetahui faktor kesalahan dan jumlah persentasenya. Metode yang penulis
gunakan adalah kuisioner berupa soal-soal pertanyaan tentang haishi (i ) dan
huozhé (2 # ), soal-soal wawancara tertulis terkait dengan informasi diri, dan
menghitung persentase kesalahannya. Total persentase yang didapat peneliti adalah
lebih dari 30% kesalahan dari 53 responden. Faktor yang menjadi kesalahan
mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas X adalah faktor bahasa Ibu, dan

tertukar penggunaannya.



ABSTRACT

Language is one of the most important factors of Humanity, through language
communication is born. In every Language there are structures which must be followed. An

example we can take is the usage of the Mandarin conjunctions haishi (3% &) and huozhé (3%
#). As we all know Mandarin isn't an easy language to comprehend, these words have similar
meanings but are used differently. The words haishi (3£ 2) and huozhé (3#) if translated to

Indonesian it means "atau". Thus the Author is currently studying the factors that cause people

to use the wrong word and the percentage of how many people got it wrong.

From the background of the research, the Author will use the title "Analisis Kesalahan
Penggunaan Kata Hubung haishi (:Z &) dan huozhé (3k#) Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas X". The main of this research is to understand the factors that
cause people to mistakenly use these words and how big of a percentage do people make this
mistake. The method the Author used for this thesis is through surveying people with multiple
questions about haishi (£ £) and huozhé (3%, the questions relate to the ones being asked,
and are counted for how many people got the answers wrong. From the survey, more than 30%
of 53 responders got the answer wrong. The biggest factor that pushed these mistakes were the
difference of language structures between Mandarin and Indonesian which is the mother tongue
of the students of Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas X, thus the mistake of misusing

one word for the other.
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